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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Concerto A minor karya Johann Sebastian Bach pada bagian pertama,
merupakan salah saty  materi ujian kompcicnl;x'i bagi murid kclas tiga Sckolah
Menengah Musik (SMKN 2) Yogyakarta. |

Pada bagian T dalam concerto ini, secara teknis terdapat banyak
perpindahan posisi, baik dalam posisi I, i, Il dan posisi IV dan juga banyak
terdapat  interval, baik interval 3 (ics), interval 4 (kuart), interval S (kuint),
interval 6 (sekt),. maupun interval 8 {oktaf) dalam nada-nada seperenambelas.
Pada bagian ini murid sering mengalami hambatan teknis bila memainkan tema
dalam tempo cepat, sehingga warna suara dan intonasi yang dihasilkan kurang
maksimal. Namun hal ini dapat di atasi apabila murid (clah mempclajari dan
menguasai teknik-tecknik violin yang sudah dibahas dalam bab III di atas. Dengan
demikian, penguasaan tekmis sangat dibutuhkan oleh para murid dalam
mempelajari concerto karya Bach ini sehingga dapat menghasilkan suara yang
jernih dan intonasi yang {cpat.

Concerto A minor ini bentuknya tidak sama seperti zaman Klasik atau
Romantik, tetapi bentuknya terdiri dari banyak bagiambagian atau kalimat-
kalimat dan motithya selalu diulang-ulang. Bentuk concerto ini adalah: A B C Al
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B, Saran

etelah menganalisis concerto A minor bagian satu karya Bach ini, baik
teknik-teknik violin maupun strukturnya, diharapkan dapat membantu dan
memberi kemudahan bagi pelajar violin khususnya murid kelas tiga Sekolah
Menengah Musik yang mau membawakannya pada ujian akhir, sehingga dapat
memainkan dengan baik.

Bagi murid violin kelas tiga atau pemain violin pada umumnya, sebelum
memainkan scbuah karya-karya musik, perin mengetahui lebih dahulu tentang
latar belakang komponisnya, zaman atau periodenya, dan karakter musiknya,
sehingga teknik-teknik yang digunakan dalam karya yang dimainkan dapat sesuai
dengan karakter komposer atau penciptanya.

Selain  persiapan tcknik, jupa akan lebih baik jika mengetahui
struktur/bentuk lagu vang akan dimainkan, supaya dapat membantu dalam
menginterpretasikan, sehingga bentuk motif, frase, tema maupun harmoninya

akan lebih jelas dan lebih baik.
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